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I. Latar Belakang
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. atau Bank Mandiri adalah salah satu bank terbesar di Indonesia yang berstatus sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Bank Mandiri memiliki visi untuk menjadi bank terkemuka di Indonesia dan kawasan ASEAN dengan menyediakan layanan keuangan yang inovatif, inklusif, dan berkelanjutan. Untuk mencapai visi tersebut, Bank Mandiri memerlukan manajemen strategis yang efektif dan efisien dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital.
Manajemen strategis adalah proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi keputusan-keputusan yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan jangka panjangnya. Manajemen strategis melibatkan analisis lingkungan internal dan eksternal organisasi, formulasi strategi, penerapan strategi, dan pengendalian strategi. Manajemen strategis dapat membantu organisasi meningkatkan kinerja, daya saing, dan adaptabilitasnya.
Bank Mandiri sebagai BUMN memiliki karakteristik khusus yang mempengaruhi manajemen strategisnya. Beberapa karakteristik tersebut antara lain adalah adanya campur tangan pemerintah, adanya tanggung jawab sosial, adanya persaingan dengan bank swasta dan asing, dan adanya perubahan regulasi dan teknologi. Oleh karena itu, Bank Mandiri perlu menerapkan manajemen strategis yang sesuai dengan kondisi dan kepentingan stakeholder-nya.
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. adalah bank BUMN terbesar di Indonesia yang memiliki visi menjadi bank terkemuka di Indonesia dan kawasan ASEAN. Untuk mewujudkan visi tersebut, Bank Mandiri membutuhkan profil yang dapat menggambarkan identitas, kapabilitas, dan potensinya di mata stakeholder, khususnya pelanggan, investor, dan regulator. Profil Bank Mandiri juga dapat menjadi alat komunikasi yang efektif untuk membangun citra dan reputasi positif.
Profil Bank Mandiri harus mencerminkan perencanaan strategis yang telah disusun oleh manajemen. Perencanaan strategis adalah proses menetapkan tujuan, misi, nilai, dan sasaran organisasi serta menentukan strategi untuk mencapainya. Perencanaan strategis Bank Mandiri didasarkan pada analisis lingkungan bisnis, pasar, dan kompetitor serta mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi.

II. Scenario Profilling PT. Bank Mandiri.
Skenario profiling Bank Mandiri dapat dibuat dengan menggunakan pendekatan storytelling yang menarik dan informatif. Skenario profiling dapat berisi elemen-elemen berikut:
a. Sejarah singkat Bank Mandiri, termasuk asal-usul, perkembangan, dan prestasi yang telah dicapai.
b. Visi, misi, nilai, dan sasaran Bank Mandiri yang mencerminkan arah dan tujuan organisasi.
c. Produk dan layanan Bank Mandiri yang menawarkan solusi keuangan yang inovatif, inklusif, dan berkelanjutan bagi pelanggan.
d. Kinerja keuangan Bank Mandiri yang menunjukkan pertumbuhan, profitabilitas, dan stabilitas bisnis.
e. Strategi bisnis Bank Mandiri yang menggambarkan cara-cara untuk menciptakan nilai tambah bagi stakeholder, seperti melalui kolaborasi, digitalisasi, diversifikasi, dan transformasi.
f. Tanggung jawab sosial Bank Mandiri yang menunjukkan komitmen organisasi untuk berkontribusi bagi pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan

Dalam konteks ini, scenario profiling membantu kita untuk menjelajahi berbagai kemungkinan yang dapat memengaruhi perusahaan dalam waktu yang akan datang. Adapun langkah-langkah atau tahapan dalam melakukan scenario profiling yaitu :
1. Tahap I 	: what does the data tell and what is happenning now
2. Tahap II 	: predict
3. Tahap III 	: big change
4. Tahap IV 	: Outcome
5. Tahap V	: Risk
Berikut ini merupakan pembahasan berdasarkan tahapan-tahapan dari scenario profilling pada PT. Bank Mandiri :

Tahap I : What does the data tell and what is happening now (Saat Ini)
· Produk dan Layanan 
Berikut adalah beberapa produk utama yang ditawarkan oleh Bank Mandiri:

1. Simpanan: Bank Mandiri menawarkan berbagai jenis produk simpanan untuk memenuhi kebutuhan nasabahnya. Produk simpanan ini mencakup tabungan, deposito, dan rekening giro.
2. Pinjaman: Bank Mandiri menyediakan berbagai jenis pinjaman untuk membantu nasabah dalam memenuhi kebutuhan finansial mereka. Ini termasuk kredit konsumtif, kredit investasi, dan kredit modal kerja.
3. Kartu Kredit: Bank Mandiri menawarkan berbagai jenis kartu kredit dengan berbagai fitur dan manfaat yang dapat disesuaikan dengan gaya hidup dan kebutuhan finansial nasabah.
4. Reksa Dana: Sebagai bagian dari layanan investasi, Bank Mandiri menawarkan berbagai jenis reksa dana yang dapat membantu nasabah dalam mencapai tujuan investasi mereka.
5. Asuransi: Bank Mandiri bekerja sama dengan beberapa perusahaan asuransi terkemuka untuk menawarkan berbagai produk asuransi yang melindungi nasabah dan keluarga mereka dari berbagai risiko.
6. Surat Kredit: Sebagai bagian dari layanan perbankan korporasi, Bank Mandiri menawarkan surat kredit untuk membantu nasabah korporasi dalam melakukan transaksi perdagangan internasional.

Selain produk-produk di atas, Bank Mandiri juga menawarkan layanan lain seperti e-Banking, Trade Finance, dan Treasury. Layanan ini dirancang untuk memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi perbankan dan mengelola keuangan mereka.




· Kinerja Keuangan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. telah menunjukkan kinerja keuangan yang positif pada tahun 2023. Berikut adalah beberapa poin penting yang mencerminkan pertumbuhan, profitabilitas, dan stabilitas bisnis Bank Mandiri:

1. Pertumbuhan: Bank Mandiri telah mencatat pertumbuhan laba bersih double digit hingga Juni 2023. Laba bersih perseroan mencapai Rp 25,2 triliun hingga semester I-2023, naik 24,9 persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Penyaluran kredit perseroan secara konsolidasi mencapai Rp 1.272,07 triliun, tumbuh 11,8 persen secara tahunan.
2. Profitabilitas: Pertumbuhan laba bersih Bank Mandiri selaras dengan pendapatan emiten berkode BMRI ini, yang juga masih tumbuh pesat. Pendapatan bunga bersih Bank Mandiri tumbuh 13,1 persen secara tahunan menjadi Rp 47,3 triliun dan pendapatan non bunga tumbuh 14 persen menjadi Rp 18,4 triliun. Tingkat profitabilitas perseroan turut meningkat. Return on Equity (ROE) Tier-1 bank only telah menyentuh 25,8 persen atau naik 275 basis poin (bps) secara tahunan.
3. Stabilitas Bisnis: Dalam menjaga kualitas aset, Bank Mandiri telah melakukan pencadangan dengan NPL Coverage ratio bank only mencapai 342,2 persen, meningkat dari posisi kuartal II tahun sebelumnya yang sebesar 274,5 persen. Nilai restrukturisasi kredit Covid-19 Bank Mandiri terus menyusut dan tinggal menyisakan Rp 26,6 triliun.

Dengan demikian, kinerja keuangan Bank Mandiri pada tahun 2023 menunjukkan pertumbuhan yang kuat, profitabilitas yang meningkat, dan stabilitas bisnis yang terjaga. Ini mencerminkan efektivitas strategi bisnis dan manajemen Bank Mandiri dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital.

· Transformasi Bisnis Digital
Transformasi bisnis digital PT Bank Mandiri saat ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Bank Mandiri telah melakukan berbagai inovasi dan pengembangan produk perbankan digital yang andal, seperti pembukaan rekening secara online, layanan e-Banking, dan kolaborasi dengan platform fintech, e-commerce, dan UMKM.
b. Bank Mandiri juga telah memperkuat pondasi core banking, infrastruktur transaksi digital, dan proses bisnis untuk mendukung perkembangan digital.
c. Bank Mandiri telah menggunakan data analitik dan kecerdasan artifisial (AI) untuk membantu menentukan keputusan bisnis, kampanye, dan pemasaran sesuai profil nasabah.
d. Bank Mandiri telah memperluas ekosistem digital sebagai bentuk partisipasi dalam open banking, yang memberikan akses nasabah terhadap produk-produk bank melalui platform pihak ketiga atau anak perusahaan.
e. Bank Mandiri telah menyesuaikan berbagai macam kanal yang dipakai oleh nasabah untuk memberikan pengalaman digital terbaik.






Tahap II : Predict (Perkiraan Masa Depan)
· Teknologi dan Digitalisasi
[bookmark: _Hlk147476386]Seiring perkembangan zaman, kini pelayanan publik mengalami revolusi. Melalui penggunaan media digital, layanan publik manual telah bergeser menjadi lebih mudah beradaptasi dan terfokus pada kepuasan pengguna. Struktur pelayanan publik harus diubah dari yang awalnya berorientasi pada tujuan sebagai penyedia layanan kepada masyarakat menjadi pelayanan yang berorientasi kepada kebutuhan masyarakat sebagai pengguna layanan (Patricia et al., 2023). Paradigma New Public Management (NPM) dikembangkan dalam kajian Administrasi Publik merubah sistem manajemen publik menjadi lebih efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan kinerja organisasi dan menempatkan masyarakat sebagai customer  (Setijaningrum, 2023). 

PT Bank Mandiri telah menghadapi dan memanfaatkan perkembangan teknologi dan digitalisasi dalam lingkungan bisnisnya dengan berbagai inisiatif dan langkah strategis. Beberapa contoh dari upaya yang dilakukan oleh Bank Mandiri adalah sebagai berikut: 
a. Adopsi kecerdasan buatan (AI) dan cloud computing: Bank Mandiri telah mengadopsi solusi kecerdasan buatan dan intelligent cloud untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasionalnya. Dengan menggunakan infrastruktur skala cloud, kecerdasan buatan, dan machine learning, Bank Mandiri dapat menganalisis jutaan data dan memberikan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik, termasuk evaluasi risiko kredit . 
b. Peningkatan inovasi dan produktivitas: Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh IDC dan Microsoft pada tahun 2019, perusahaan-perusahaan di Indonesia yang menggunakan kecerdasan buatan diharapkan dapat meningkatkan laju inovasi mereka sebesar 1,7 kali dan produktivitas karyawan sebesar 1,9 kali dalam tiga tahun .
c.  Transformasi digital: Bank Mandiri juga telah melakukan transformasi digital untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah. Digitalisasi layanan perbankan memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi dengan lebih praktis dan cepat. 
d. Pengembangan produk: Bank Mandiri terus mengembangkan produk dan layanan yang mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan nasabah. Hal ini dilakukan agar Bank Mandiri dapat tetap relevan dan kompetitif di era digital. Dengan mengadopsi teknologi dan digitalisasi, Bank Mandiri berusaha untuk meningkatkan efisiensi operasional, memberikan pelayanan yang lebih baik kepada nasabah, dan tetap berinovasi dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang.

Livin by Mandiri sebagai Model Perbankan Digital Pt Bank Mandiri
Perkembangan Livin' by Mandiri sebagai model bisnis perbankan digital dari PT Bank Mandiri dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Livin' by Mandiri adalah sebuah super app yang memanfaatkan pendekatan AI untuk menciptakan sentuhan personal yang unik dan modern dalam akses layanan keuangan yang lengkap, termasuk ke biller dan nantinya ke produk perusahaan anak.
2. Livin' by Mandiri diluncurkan pada Maret 2021 sebagai penyesuaian dari aplikasi Mandiri Online yang sebelumnya sudah memiliki lebih dari 10 juta pengguna aktif.
3. Livin' by Mandiri menawarkan berbagai fitur dan produk perbankan digital yang andal, seperti pembukaan rekening online, transaksi, investasi, asuransi, linkage e-wallet, top up e-money, tarik tunai tanpa kartu, dan transfer valas.
4. Livin' by Mandiri juga berkolaborasi dengan berbagai platform fintech, e-commerce, merchants UMKM, dan anak-anak perusahaan Bank Mandiri untuk memperluas ekosistem digital dan memberikan solusi keuangan yang inovatif, inklusif, dan berkelanjutan bagi nasabah.
5. Livin' by Mandiri bertujuan untuk meningkatkan kinerja, daya saing, dan adaptabilitas Bank Mandiri di era digital serta mendukung visi Bank Mandiri untuk menjadi bank terkemuka di Indonesia dan kawasan ASEAN.
Tahap III: Big Change (Perubahan Besar) 
Sejak 2010 Bank Mandiri menargetkan diri untuk menjadi bank regional terdepan melalui konsolidasi dari bisnis jasa keuangan dan lebih mengutamakan peluang strategi pertumbuhan non-organik, termasuk memperkuat kinerja anak perusahaan dan akuisisi bank atau perusahaan keuangan lainnya yang dapat memberikan nilai tambah bagi Bank Mandiri.
Proses transformasi yang telah dijalankan sejak tahun 2005 hingga tahun 2010 ini secara konsisten berhasil meningkatkan kinerja Bank Mandiri. Hal ini tercermin dari peningkatan berbagai parameter finansial, diantaranya:
a) Kredit bermasalah turun signifikan, tercermin dari rasio NPL net konsolidasi yang turun dari 15,34% di tahun 2005 menjadi 0,62% di tahun 2010.
b) Laba bersih Bank Mandiri juga tumbuh sangat signifikan dari Rp 0,6 Triliun di tahun 2005 menjadi Rp 9,2 Triliun di tahun 2010.
c) Sejalan dengan transformasi bisnis di atas, Bank Mandiri juga melakukan transformasi budaya dengan merumuskan kembali nilai-nilai budaya untuk menjadi pedoman pegawai dalam berperilaku, yaitu 5 (lima) nilai budaya perusahaan yang disebut “TIPCE” yang dijabarkan menjadi:

1) Kepercayaan (Trust)
2) Integritas (Integrity)
3) Profesionalisme (Professionalism)
4) Fokus Pada Pelanggan (Customer Focus)
5) dan Kesempurnaan (Excellence).

Untuk dapat mempertahankan dan terus meningkatkan kinerjanya, Bank Mandiri melaksanakan transformasi lanjutan tahun 2010-2014, yaitu dengan melakukan revitalisasi visinya untuk “Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu progresif”. Dengan visi tersebut, Bank Mandiri mencanangkan untuk mencapai milestone keuangan di tahun 2014, yaitu nilai kapitalisasi pasar mencapai di atas Rp225 triliun dengan pangsa pasar pendapatan mendekati 16%, ROA mencapai kisaran 2,5% dan ROE mendekati 25%, namun tetap menjaga kualitas aset yang direfleksikan dari rasio NPL gross di bawah 4%.
Pada tahun 2014, Bank Mandiri ditargetkan mampu mencapai nilai kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia serta masuk dalam jajaran Top 5 Bank di ASEAN. Selanjutnya di tahun 2020, Bank Mandiri mentargetkan untuk dapat masuk dalam jajaran Top 3 di ASEAN dalam hal nilai kapitalisasi pasar dan menjadi pemain utama di regional. Untuk mewujudkan visi tersebut, transformasi bisnis di Bank Mandiri tahun 2010 akan difokuskan pada 3 (tiga) area bisnis yaitu:
1. Wholesale transaction
Memperkuat leadership dengan menawarkan solusi transaksi keuangan yang komprehensif dan membangun hubungan yang holistik melayani institusi corporate & commercial di Indonesia.
2. Retail deposit & payment
Menjadi bank pilihan nasabah di bidang retail deposit dengan menyediakan pengalaman perbankan yang unik dan unggul bagi para nasabahnya.
3. Retail Financing
Meraih posisi terdepan dalam segmen pembiayaan ritel, terutama untuk memenangkan persaingan di bisnis kredit perumahan, personal loan, dan kartu kredit serta menjadi salah satu pemain utama di micro banking.
Indikator keberhasilan transformasi lanjutan 2010-2014 ditunjukkan dengan pencapaian nilai kapitalisasi saham yang mencapai Rp254 triliun, Return on Asset mencapai 3,39%, dan Non Performing Loan sebesar 2,17%. Bank Mandiri telah berhasil mempertahankan predikat sebagai “the best bank in service excellence” selama 7 (tujuh) tahun berturut-turut dari Marketing Research Indonesia (MRI), dan mempertahankan predikat sebagai “Perusahaan Sangat Terpercaya” selama 7 (tujuh) tahun berturut-turut dari Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG)
Pencapaian Penting Bank Mandiri Tahun 2014
Bank Mandiri terus memperkuat peran sebagai lembaga intermediasi untuk mendorong perekonomian nasional. Hal itu ditunjukkan dengan pertumbuhan kredit sebesar 12,2% pada akhir 2014 menjadi Rp.530 triliun dari Rp.472,4 triliun pada periode yang sama tahun sebelumnya, dengan rasio NPL terjaga di level 2,15 %.
Pertumbuhan penyaluran kredit itu mendorong peningkatan aset menjadi Rp.855 triliun dari Rp733,1 triliun pada Desember 2013. Sedangkan laba bersih pada 2014 tercatat tumbuh 9,2 % menjadi Rp19,9 triliun atau naik Rp1.7 triliun jika dibandingkan akhir 2013 sebesar Rp.18,2 triliun. Selain pertumbuhan kredit, laju kenaikan laba bersih juga ditopang oleh pertumbuhan fee based income yang mencapai Rp15.06 triliun pada tahun 2014.
Laju kenaikan laba juga ditopang pertumbuhan bunga bersih sebesar 15,7% menjadi Rp 39,1 triliun dan kenaikan fee based income sebesar 3,9 % sehingga mencapai Rp.15,06 triliun. Dari capaian laba tersebut, kontribusi anak perusahaan mencapai 9.1% % atau sebesar Rp1,81 triliun.
Sebagai implementasi fungsi intermediasi dalam mendukung perekonomian nasional, Bank Mandiri juga terus memacu pembiayaan ke sektor produktif. Hasilnya, pada akhir 2014, kredit ke sektor produktif tumbuh 13.9 % mencapai Rp 410,6 triliun. dimana kredit investasi tumbuh 9,1 % dan kredit modal kerja tumbuh 16,7%.
Dilihat dari segmentasi, kenaikan penyaluran kredit terjadi di seluruh bisnis, dengan pertumbuhan tertinggi pada segmen mikro yang mencapai 33,2% menjadi Rp.36 triliun pada Desember 2014. Sementara itu, kredit yang tersalurkan untuk segmen usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) mencatat pertumbuhan sebesar 13,6 % menjadi Rp 73,4 triliun.
Bank Mandiri juga turut menyalurkan pembiayaan khusus dengan skema penjaminan pemerintah, yaitu melalui penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR). Hingga akhir 2014, jumlah nasabah KUR Bank Mandiri meningkat 34 % yoy mencapai 396 ribu nasabah.
Kepercayaan masyarakat kepada Bank Mandiri juga terus tumbuh yang ditunjukkan dengan naiknya penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) menjadi Rp.636,4 triliun pada akhir 2014 dari Rp.556,4 triliun pada tahun sebelumnya. Dari pencapaian tersebut, total dana murah (giro dan tabungan) yang berhasil dikumpulkan Bank Mandiri mencapai Rp380,5 triliun, yang terutama didorong oleh pertumbuhan tabungan sebesar 6,7% atau Rp15,93 triliun hingga mencapai Rp252,4 triliun.
Capaian tersebut sangat menggembirakan, terutama jika mempertimbangkan tingkat persaingan likuiditas yang sangat ketat di industri.
Sebagai upaya untuk meningkatkan pengumpulan dana masyarakat melalui peningkatan kenyamanan bertransaksi, Bank Mandiri terus mengembangkan jaringan kantor cabang, jaringan elektronik, maupun jaringan layanan lainnya. Hingga Desember 2014, Bank Mandiri telah memiliki 2.312 cabang, 15.344 unit ATM serta penambahan jaringan bisnis mikro sehingga menjadi 1.833 unit.
Atas kinerja baik tersebut, Bank Mandiri meraih sejumlah penghargaan antara lain sebagai bank terbaik di Indonesia dari tiga publikasi terkemuka di sektor keuangan, yaitu Finance Asia, Asiamoney dan The Banker. Selain itu, Bank Mandiri juga berhasil mempertahankan predikat Best Bank in Service Excellence dari Marketing Research Indonesia (MRI) dan Majalah SWA selama tujuh tahun berturut-turut serta predikat Most Trusted Companies selama delapan tahun berturut-turut dari International Institute for Corporate Governance (IICG).

Tahap IV: Outcome (Hasil)
1. Ekspansi Bisnis Digital
Bank Mandiri telah mempertimbangkan opsi pembentukan bank digital sebagai bagian dari strategi mereka untuk menghadapi persaingan bisnis digital. Mereka juga telah melakukan suntikan dana ke startup teknologi keuangan Ayoconnect sebagai bagian dari ekspansi mereka ke ranah digital.

2. Pertumbuhan Aset
Pada paruh pertama tahun 2022, Bank Mandiri berhasil menjadi bank dengan aset terbesar di Indonesia. Aset mereka mencapai Rp 1.786,70 triliun pada semester 1-2022, tumbuh 12,98% year on year (yoy) dibandingkan posisi yang sama tahun lalu sebesar Rp 1.580,52 triliun di Juni 2022.

3. Penyaluran Kredit Terbesar
Bank Mandiri juga menjadi bank dengan penyaluran kredit terbesar di Indonesia. Pertumbuhan kredit mereka mencapai 16,4% secara year on year (YoY) menjadi Rp 1.014,3 triliun pada triwulan II 2021.

4. Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK)
DPK Bank Mandiri secara konsolidasi hingga kuartal II 2021 tumbuh 19,73% YoY menjadi Rp1.169,2 triliun, dengan komposisi dana murah sebesar 68,49%.
5. Laba Bersih
Pada akhir triwulan II-2021, Bank Mandiri mencatat laba bersih yang tumbuh 21,45 % menjadi Rp12,5 triliun. Pada akhir Maret 2023, laba bersih mereka mencapai Rp12,6 triliun.

6. Strategi Bisnis
Bank Mandiri telah menyusun strategi pengembangan inovasi digital dalam memenuhi kebutuhan layanan keuangan nasabah. Mereka juga fokus pada integrasi bisnis wholesale dan ritel dengan memaksimalkan potensi value chain pada ekosistem nasabah wholesale.

Tahap V: Risk (Risiko)
[image: ]
Dalam penerapan pendekatan two-prong terdapat 4 (empat) komponen utama yang berfungsi 
sebagai pilar pendukung, antara lain : 
1. Organisasi & Sumber Daya Manusia (SDM) 
Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) Bank Mandiri bertanggung jawab dalam mengelola seluruh risiko yang dihadapi Bank Mandiri, termasuk dalam hal pengembangan tools pendukung yang dibutuhkan dalam proses bisnis dan pengelolaan risiko. Selain itu, terdapat unit kerja yang bertindak sebagai risk counterpart dari setiap unit bisnis dalam proses four-eye pemberian kredit. Menyadari bahwa pengelolaan risiko menjadi tanggung jawab seluruh unit kerja di Bank Mandiri, maka keberhasilan pengelolaan risiko ditentukan oleh adanya risk awareness di seluruh unit kerja Bank Mandiri yang disertai dengan kemampuan teknis yang memadai. Oleh karena itu, Bank Mandiri senantiasa meningkatkan kapabilitas dan pengetahuan seluruh pegawai terutama dalam hal pengelolaan risiko, dengan menyelenggarakan pelatihan internal secara rutin melalui 
Risk Management Academy ataupun melalui pemanfaatan tenaga kerja asing di bidang risk 
management sehingga terjadi transfer of knowledge kepada pegawai Bank Mandiri. Selain itu, Bank Mandiri juga secara rutin mengadakan sosialisasi minimal sekali dalam setahun, forum diskusi, magang, maupun program mengenai manajemen risiko yang sejalan dengan internalisasi budaya perusahaan. 
Struktur Manajemen Risiko di Bank Mandiri terdiri dari Direktorat Manajemen Risiko yang membawahi unit Independent Risk Management, Credit Approval Risk yang terdiri dari Wholesale Risk dan Retail Risk. Direktorat Manajemen Risiko dipimpin oleh Direktur Manajemen Risiko yang dibantu oleh SEVP Wholesale Risk. 
2. Kebijakan & Prosedur 
Kebijakan Manajemen Risiko (KMNR) dijadikan sebagai pedoman utama dalam melaksanakan pengelolaan risiko secara operasional dan pengelolaan modal di Bank Mandiri mencakup : 
a) Prinsip kehati-hatian, antara lain Penyediaan Kecukupan Modal, Early Warning System, 
Penetapan Limit, dan Diversifikasi Risiko. 
b) Manajemen Risiko, antara lain Risk Profile, Risk Appetite, Stress Testing dan Manajemen Risiko Terintegrasi. 
c) Manajemen Risiko untuk masing-masing jenis risiko, yang meliputi proses identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko. 
d) Pengawasan Risiko, yang meliputi pemantauan penerapan aktifitas/metodologi pengelolaan risiko di Bank Mandiri, serta Sistem Pengendalian Internal. Kebijakan Manajemen Risiko ini menjadi dasar atas penyusunan prosedur dan petunjuk teknis terkait dengan pengelolaan risiko di Bank Mandiri. 
3. Sistem & Data 
Sistem manajemen risiko dikembangkan untuk mendukung proses bisnis yang lebih efisien agar pengambilan keputusan dapat lebih cepat namun tetap mengacu pada prinsip kehati-hatian. Dalam rangka menjaga integritas dan kualitas data, Bank Mandiri telah menerapkan Integrated Processing System dan Loan Origination System untuk meningkatkan efisiensi proses kredit serta menjaga kualitas data di segmen Corporate, Commercial maupun Retail. Untuk meningkatkan produktivitas aktivitas collection khususnya di segmen Consumer dan Retail, Bank mengimplementasikan Integrated Collection System. Bank Mandiri menggunakan Summit System dan Ambit Focus System untuk mengelola risiko trading book dan banking book dalam kegiatan treasury dan asset & liability management. 
Sebagai sistem informasi pengelolaan risiko secara terintegrasi yang digunakan dalam penilaian Profil Risiko dan Tingkat Kesehatan Bank group usaha Mandiri baik secara individu, terkonsolidasi dan terintegrasi, Bank telah mengimplementasikan webbased tools Risk Assessment Consolidation Generator System (RACER) sehingga proses penilaian risiko dapat berjalan dengan lebih efektif, efisien, akurat, akuntable dan kewenangan akses kedalam sistem yang lebih terjaga. 
Dalam hal integrasi pengelolaan risiko secara bankwide, Bank Mandiri telah mengimplementasikan ERM system yang baru sehingga sarana untuk memantau pengelolaan risiko secara keseluruhan terdapat dalam satu platform system yang sama yaitu perhitungan kecukupan modal untuk meng-cover risiko kredit (credit risk capital charge) menggunakan Standardized Approach, perhitungan Advanced Internal Ratings- Based Approach sebagai acuan penerapan risk premium dan dasar implementasi IFRS 9, serta perhitungan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sesuai dengan IFRS 9. 
4. Metodologi/Model & Analytics 
Bank Mandiri secara berkelanjutan menerapkan pengukuran risiko yang mengacu kepada 
international best practices dengan menggunakan pendekatan permodelan kuantitatif maupun kualitatif melalui pengembangan model risiko seperti rating, scoring, Value at Risk (VaR), portfolio management, stress testing dan model lainnya sebagai pendukung judgemental decision making. Secara periodik, model yang ada divalidasi oleh Unit Model Validator yang independen untuk meyakini kualitas dan validitas model. Hal lainnya yang juga diterapkan terkait pengelolaan risiko model (model risk) dari modelmodel risiko tersebut adalah melalui kerangka tata kelola pengelolaan model (Model Risk Management) yang melekat pada fungsi Unit Pembina Tata Kelola Model. Pengelolaan atas risiko model dilakukan untuk memastikan adanya suatu control terhadap setiap komponen model yang digunakan dalam proses bisnis dan juga pengambilan keputusan.
.
III. Program Planning PT. Bank Mandiri

1. Tujuan (End Points)

Menurut Sondang P Siagian mengemukakan dalam konsep teori efektivitas bahwa efektivitas suatu organisasi dapat diukur dari Perencanaan yang matang dan apa yang akan dikerjakan oleh organisasi di masa depan serta penyusunan program yang tepat (Wance, 2017). Tujuan dari PT Bank Mandiri adalah:

a. Menjadi partner finansial pilihan utama nasabah dengan menyediakan solusi perbankan digital yang handal dan simple yang menjadi bagian hidup nasabah.
b. Memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan melalui berbagai kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan yang terintegrasi, terarah, terukur dampaknya, dan akuntabilitas.
c. Mencetak calon-calon pemimpin daerah khusus yang memiliki kompetensi, integritas, dan dedikasi tinggi melalui program pendidikan, pelatihan, dan penugasan di berbagai daerah khusus di Indonesia.
d. Memberikan pengalaman kerja yang berharga bagi mahasiswa atau fresh graduate yang ingin mengenal lebih dekat dunia perbankan melalui program internship.
e. Mengembangkan inovasi digital dalam memenuhi kebutuhan layanan keuangan nasabah dengan strategi yang tepat dan eksekusi yang efektif.
f. Mengintegrasikan bisnis wholesale dan ritel dengan memaksimalkan potensi value chain pada ekosistem nasabah wholesale.


2. Prioritas (Priority)

Prioritas Bank Mandiri meliputi beberapa hal berikut: 
A. Segmentasi Pasar: Bank Mandiri memiliki prioritas untuk menjadi bank pilihan nasabah di segmen retail. Mereka fokus pada segmen mikro, Small Medium Enterprise (SME), dan segmen individual. Di segmen mikro, Bank Mandiri ingin menjadi penantang terkuat di pasar dengan memberikan kemudahan akses nasabah mikro ke jaringan distribusi Bank Mandiri. Di segmen SME, Bank Mandiri ingin menjadi bank utama pilihan nasabah SME dengan fokus pada penetrasi dan akuisisi nasabah di sektor-sektor potensial. Sedangkan di segmen individual, Bank Mandiri fokus pada membangun kepemimpinan melalui penawaran produk consumer yang lengkap dan berdaya saing . 
B. Transformasi Digital: Bank Mandiri memiliki prioritas untuk melakukan transformasi digital dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada nasabah. Mereka terus mengembangkan produk dan layanan yang mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan nasabah. Bank Mandiri juga mengadopsi teknologi digital seperti kecerdasan buatan (AI) dan cloud computing untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. 
C. Inovasi Produk dan Layanan: Bank Mandiri memiliki prioritas untuk terus berinovasi dalam mengembangkan produk dan layanan perbankan yang sesuai dengan kemajuan teknologi dan preferensi generasi saat ini. Mereka berusaha untuk memberikan solusi perbankan yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
D. Keamanan Data: Bank Mandiri memberikan perhatian yang serius terhadap keamanan data nasabah. Mereka mengimplementasikan langkah-langkah keamanan yang canggih untuk melindungi informasi pribadi dan transaksi nasabah

3. Menentukan Cara Bertindak (Options)
Ada beberapa opsi atau strategi komprehensif yang dapat dipilih PT. Bank Mandiri untuk mencapai tujuan mereka dalam menjadi partner finansial pilihan utama nasabah dengan menyediakan solusi perbankan digital yang handal dan simple yang menjadi bagian hidup nasabah. Beberapa opsi tersebut antara lain :
· Perluasan Segmentasi Pasar :

Cara sebuah bank dapat memperluas segmentasi pasarnya dan memperkuat penetrasinya terhadap pasar adalah dengan mengadopsi strategi-strategi berikut:

1. Analisis Pasar: Bank perlu melakukan analisis pasar yang komprehensif untuk mengidentifikasi peluang pertumbuhan di segmen-semen yang belum tergarap. Dengan memahami kebutuhan dan preferensi nasabah potensial, bank dapat mengembangkan produk dan layanan yang sesuai.

2. Inovasi Produk dan Layanan: Bank harus terus berinovasi dalam mengembangkan produk dan layanan perbankan yang relevan dengan kebutuhan nasabah. Ini dapat mencakup pengembangan produk digital, seperti aplikasi mobile banking yang user-friendly, layanan pembayaran digital, dan solusi perbankan online yang mudah diakses.

3. Pemasaran yang Tepat: Bank perlu melakukan pemasaran yang tepat untuk menjangkau segmen pasar yang ditargetkan. Ini dapat melibatkan penggunaan strategi pemasaran digital, seperti iklan online, kampanye media sosial, dan konten yang relevan untuk menarik perhatian nasabah potensial.

4. Kemitraan dan Kolaborasi: Bank dapat memperluas segmentasi pasarnya dengan menjalin kemitraan atau kolaborasi dengan perusahaan lain, seperti fintech atau e-commerce. Hal ini dapat membantu bank untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas dan memperkuat penetrasi mereka di pasar.

5. Pelayanan Pelanggan yang Unggul: Bank harus memberikan pelayanan pelanggan yang unggul dan responsif. Ini termasuk menyediakan layanan pelanggan yang mudah diakses, dukungan 24/7, dan pengalaman nasabah yang menyenangkan dan efisien.

· Transformasi Digital  : 

Untuk mewujudkan transformasi digital pada sebuah bank, ada beberapa strategi yang dapat diterapkan:
1. Pengembangan Digital Business Platform: Bank harus mengembangkan platform bisnis digital yang dapat memenuhi kebutuhan nasabah dan memudahkan transaksi.
2. Pengembangan Pusat Data yang Inovatif dan Unggul: Bank perlu memiliki pusat data yang mampu mengelola dan mengolah data nasabah dengan baik. Pusat data ini harus inovatif dan unggul dalam hal kecepatan, keamanan, dan kapabilitas.
3. Pengembangan Teknologi yang Adaptif dan Inovatif: Bank harus mampu mengadaptasi teknologi terbaru dan menciptakan inovasi dalam layanan mereka. Teknologi ini harus didukung dengan sistem keamanan yang kuat.
4. Digitalisasi Proses: Bank perlu mendigitalisasi semua proses bisnis mereka, mulai dari pendaftaran nasabah, transaksi, hingga layanan purna jual.
5. Kerja Sama dengan Fintech: Bank dapat menjalin kerja sama dengan perusahaan fintech untuk melengkapi produk mereka atau bahkan membuat produk fintech sendiri.
6. Pemanfaatan Data Analytics: Bank harus mampu menggunakan data analytics untuk mendapatkan insight dari data mentah yang dikumpulkan.
7. Optimalisasi Digital Marketing: Bank harus mampu mengoptimalkan digital marketing untuk memasarkan produk mereka secara cepat, masif, dan dengan daya jangkau yang lebih luas.
8. Akselerasi Transformasi Digital: Bank perlu mendorong akselerasi transformasi digital melalui penguatan tata kelola dan manajemen risiko teknologi informasi (TI), serta implementasi advanced digital bank.

· Keamanan Data
Cara yang dapat dilakukan oleh sebuah bank untuk memperkuat keamanan data dan jaringan:

1. Penerapan Keamanan Jaringan: Bank harus memastikan penerapan keamanan jaringan yang sangat mudah dengan sistem deteksi 24/7, antivirus, serta firewall dengan sistem pengawasan jaringan yang kuat untuk mencegah pelanggaran data.
2. Log Audit: Diperlukan pula log audit dari semua akses ke area sensitif pada jaringan perusahaan.
3. Pembelian Sertifikat SSL: Perusahaan perbankan harus membeli sertifikat SSL untuk memastikan transaksi perbankan nasabah yang aman.
4. Perekrutan Talenta Digital: Bank juga harus disokong talenta digital yang mumpuni agar pengamanan sistem digital bisa berjalan maksimal.
5. Kolaborasi Antar Institusi: Untuk memperkuat keamanan data, bank juga mengajak kolaborasi antar institusi, termasuk juga regulator lintas-industri, untuk melakukan pertukaran pengetahuan serta informasi modus kejahatan dan serangan siber dan juga melakukan edukasi kepada masyarakat.
6. Peningkatan Keamanan Jaringan: Di sisi jaringan sebagai jalur lalu lintas transaksi perbankan, bank juga selalu meningkatkan keamanannya antara lain dengan mulai mengimplementasikan Next-Generation Intrusion Prevention System dengan kemampuan deteksi dan proteksi terhadap vulnerability exploit dan malware yang lebih mutakhir sehingga meningkatkan keamanan jaringan Bank.


4. Menilai/Analisa Cara Bertindak (Option Appraisal):
Analisa Cara Bertindak pada PT. Bank Mandiri adalah langkah penting untuk memahami implikasi setiap pilihan yang tersedia. Proses analisa ini membantu dalam mengevaluasi opsi-opsi yang telah diidentifikasi dalam tahap sebelumnya. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) (Ritonga, 2022) sangat relevan dalam konteks Option Appraisal terkait dengan opsi Transformasi Digital untuk PT Bank Mandiri, hal ini dapat dilihat dari penjelasan dibawah antara lain :

A. Kekuatan: Bank Mandiri memiliki kekuatan dalam hal:
1. Pangsa pasar yang besar dan loyal di segmen retail, korporasi, dan UMKM.
2. Jaringan distribusi yang luas dan terintegrasi dengan berbagai kanal digital
3. Produk dan layanan perbankan yang inovatif dan kompetitif, seperti Livin' by Mandiri   dan Kopra by Mandiri.
4. Infrastruktur teknologi informasi yang canggih dan andal, seperti kecerdasan buatan dan cloud computing.
5. Sumber daya manusia yang profesional dan berkompeten dalam bidang digital.
B. Kelemahan: Bank Mandiri memiliki kelemahan dalam hal:
1. Biaya operasional yang tinggi akibat investasi besar-besaran dalam transformasi digital.
2. Risiko keamanan data dan cybercrime yang meningkat seiring dengan penggunaan teknologi digital.
3. Ketergantungan pada pihak ketiga atau vendor dalam pengembangan dan pemeliharaan teknologi digital.
4. Perubahan budaya organisasi yang dibutuhkan untuk mendukung transformasi digital.
C.  Peluang: Bank Mandiri memiliki peluang dalam hal:
1. Permintaan nasabah akan layanan perbankan digital yang praktis, cepat, dan aman.
2. Pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia yang didorong oleh perkembangan fintech dan e-commerce.
3. Dukungan pemerintah dan regulator terhadap pengembangan perbankan digital, seperti QRIS dan Open Banking.
4. Kemitraan dan kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti fintech, e-commerce, BUMN, dan lembaga internasional.
D. Ancaman: Bank Mandiri memiliki ancaman dalam hal:
1. Persaingan yang ketat dari bank-bank lain yang juga melakukan transformasi digital, baik bank konvensional maupun bank digital baru.
2. Perubahan perilaku dan preferensi nasabah yang semakin dinamis dan beragam.
3. Regulasi dan kebijakan yang belum sepenuhnya mengakomodir perkembangan perbankan digital, seperti perlindungan konsumen, privasi data, dan interoperabilitas sistem.
4. Gangguan atau disrupsi teknologi yang dapat mengancam kelancaran operasional perbankan digital.

5. Memilih Cara Bertindak (Choose):
Dalam perjalanan perencanaan PT. Bank Mandiri, pilihan peralihan sumber daya menjadi salah satu titik fokus penting. PT. Bank Mandiri telah tumbuh dan berkembang selama bertahun-tahun, menjadi pemain Penting dalam industri Perbankan. Seiring dengan tuntutan global akan keterbukaan pasar dan kemudahan berusaha, perusahaan ini merumuskan langkah untuk memilih cara bertindak. 
Setelah dilakukannya analisa, memilih opsi yang paling sesuai dengan tujuan dan prioritas perusahaan, Pada akhirnya PT. Bank Mandiri harus memilih dengan bijak, mempertimbangkan visi jangka panjang perusahaan dan komitmen mereka terhadap keberlanjutan. Sejalan dengan teori pilihan rasional yang selalu dikaitkan dengan kekuatan yang mendominasi dalam pengambilan keputusan, karena teori ini mengasumsikan bahwa individu atau kelompok selalu berusaha untuk memaksimalkan manfaat mereka dengan cara yang rasional dan logis (Wirawan, 2012).
Melakukan transformasi digital menjadi pilihan penting bagi PT Bank Mandiri karena alasan-alasan berikut:
1. Transformasi digital dapat membantu Bank Mandiri meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasionalnya dengan mengadopsi teknologi digital seperti kecerdasan buatan dan cloud computing.
2. Transformasi digital dapat membantu Bank Mandiri meningkatkan pelayanan dan pengalaman nasabahnya dengan mengembangkan produk dan layanan perbankan yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan dan preferensi nasabah di era digital.
3. Transformasi digital dapat membantu Bank Mandiri meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnisnya dengan menjangkau segmen pasar yang lebih luas dan potensial, seperti fintech dan e-commerce.
4. Transformasi digital dapat membantu Bank Mandiri menghadapi tantangan dan peluang yang muncul akibat perkembangan teknologi digital, seperti regulasi, persaingan, dan disrupsi.



6. Menentukan Sumber Daya (Resources):
Transformasi Digital adalah keputusan strategis yang memerlukan alokasi sumber daya yang signifikan untuk berhasil. Pengembangan Ekosistem bisnis digital adalah langkah yang mengubah fondasi operasi PT Bank Mandiri. Ini bukan hanya sekadar pengembangan strategi, melainkan transformasi yang akan membentuk masa depan perusahaan. Untuk mengimplementasikan transformasi digital dengan sukses, perusahaan harus secara hati-hati menentukan sumber daya yang diperlukan.
Langkah pertama adalah mengidentifikasi sumber daya finansial. Peralihan sumber daya, terutama jika melibatkan teknologi baru, memerlukan investasi awal yang signifikan. PT. Bank Mandiri harus menghitung biaya peralihan, termasuk investasi dalam infrastruktur baru, pembelian tools baik sofware maupun hardware, dan biaya pelatihan karyawan. Selain itu, mereka harus mempertimbangkan dampak jangka pendek pada arus kas perusahaan.
Selain sumber daya finansial, peralihan sumber daya juga memerlukan sumber daya manusia yang terampil. PT. Bank Mandiri harus memastikan bahwa karyawan mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola ekosistem digital, serta memahami perubahan dalam proses operasional. Ini mungkin melibatkan pelatihan, perekrutan, atau pengembangan karyawan yang ada. Manajemen Sumber daya manusia sangat penting untuk dilaksanakan dengan baik karena memiliki peran penentuan dalam sistem opersional dalam suatu organisasi dalam hal ini PT. Bank Mandiri(Nyoto, 2019).
Aspek lain yang perlu dipertimbangkan adalah infrastruktur. PT. Bank Mandiri perlu memastikan bahwa infrastruktur dan suprastruktur mereka dapat diubah atau disesuaikan untuk menggunakan ekosistem bisnis digital. Hal ini melibatkan biaya perubahan dan peningkatan ekosistem tersebut. Selain itu, PT. Bank Mandiri harus mengevaluasi sumberdaya yang akan digunakan setelah peralihan. Mereka perlu memastikan bahwa pasokan sumber daya dapat diandalkan dan terjangkau.

7. Uji Coba (Testing):
Sebelum mengambil langkah besar untuk mengadopsi perubahan sumber daya yang signifikan, uji coba diperlukan untuk memitigasi risiko, memastikan keefektifan, dan memahami dampak yang mungkin terjadi. Peralihan sumber daya adalah langkah yang tidak boleh diambil secara sembarangan, dan uji coba akan memberikan pandangan berharga tentang bagaimana perubahan ini akan berdampak.
Pertama-tama, uji coba akan melibatkan pemilihan kapal atau rute tertentu untuk dijadikan subjek uji coba. Ini akan memungkinkan PT. Bank Mandiri untuk fokus pada lingkup yang terkendali dan meminimalkan risiko. Selama uji coba, PT. bank Mandiri akan memantau dan mengukur berbagai parameter yang relevan, termasuk efisiensi sumber daya, kinerja operasional, dan biaya operasional. Data yang dikumpulkan selama uji coba akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang manfaat dan potensi masalah yang mungkin muncul selama implementasi penuh.
Selain itu, uji coba juga memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah teknis atau operasional yang mungkin muncul. Hal ini juga merupakan kesempatan untuk melibatkan dan melatih staf internal dalam penggunaan teknologi sumber daya baru dan memahami perubahan dalam proses operasional. Penting untuk mencatat bahwa uji coba ini harus memenuhi standar keamanan yang ketat dan mematuhi regulasi yang berlaku. 
Hasil dari uji coba akan menjadi dasar untuk membuat keputusan lebih lanjut. PT. Bank Mandiri dapat menggunakan data yang dikumpulkan untuk memperbaiki strategi implementasi mereka, memitigasi risiko, dan memastikan bahwa peralihan ke ekosistem digital berjalan dengan lancar.

8. Rencana Langkah demi Langkah (Step by Step), Pengendalian (Monitoring):
Perencanaan dan implementasi peralihan sumber daya harus diatur dengan hati-hati, langkah demi langkah. Langkah-langkah tersebut antara lain
1. Penentuan Tujuan dan Rencana Awal: Ini adalah langkah pertama dan sangat penting dalam proses transformasi digital. Bank Mandiri perlu menentukan tujuan yang jelas dan realistis dari transformasi digitalnya, seperti meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan pelayanan nasabah, atau meningkatkan daya saing bisnis. Selain itu, Bank Mandiri juga perlu membuat rencana awal yang mencakup strategi, taktik, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut.
2. Pengembangan Rencana Implementasi: Setelah menentukan tujuan dan rencana awal, Bank Mandiri perlu mengembangkan rencana implementasi yang detail dan komprehensif. Rencana ini harus mencakup jadwal kerja, alokasi sumber daya, pembagian tugas, dan prosedur kerja.
3. Pemantauan Progres: Selama proses implementasi, Bank Mandiri perlu melakukan pemantauan progres secara berkala untuk memastikan bahwa semua tugas dan aktivitas berjalan sesuai dengan rencana. Pemantauan ini juga dapat membantu Bank Mandiri mengidentifikasi hambatan atau masalah yang mungkin muncul dan mengambil tindakan korektif secepat mungkin.
4. Evaluasi dan Koreksi: Setelah proses implementasi selesai, Bank Mandiri perlu melakukan evaluasi untuk menilai hasil dan dampak dari transformasi digitalnya. Jika hasilnya tidak sesuai dengan tujuan atau harapan, Bank Mandiri perlu melakukan koreksi atau penyesuaian untuk memperbaiki kinerja atau efektivitas transformasi digitalnya.
5. Pelatihan dan Penyesuaian Sumber Daya Manusia: Transformasi digital tidak hanya melibatkan teknologi, tetapi juga sumber daya manusia. Oleh karena itu, Bank Mandiri perlu melakukan pelatihan dan penyesuaian sumber daya manusia untuk memastikan bahwa semua karyawan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk mendukung transformasi digital.
6. Kepatuhan dan Keselamatan: Dalam melakukan transformasi digital, Bank Mandiri perlu memastikan bahwa semua aktivitas dan prosesnya mematuhi regulasi dan kebijakan yang berlaku, seperti perlindungan data pribadi nasabah dan standar keamanan informasi. Selain itu, Bank Mandiri juga perlu memastikan bahwa semua teknologi dan sistemnya aman dari ancaman cybercrime atau gangguan teknologi lainnya.
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